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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Hruf Latin Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
c Jim ] Je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye




ol sad $ es (dengan titik di bawah)
ue dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
) za’ z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Gain g ge

o fa’ f ef

it qaf q qi

d kaf k ka

J lam I el

a mim m em

o nun n en

3 wau w we

J ha’ h ha

s Hamzah § apostrof

$ ya’ y ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
daaxia ditulis Muta’addidah
3 ditulis ‘iddah

C. Ta’> Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4aSa ditulis hikmah

LR ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah dan sebagainya. Kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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maka ditulis dengan h.

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

sl oY) dal S

ditulis

karamatul-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dhammah

ditulus h.
il Bls ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
o ditulis a
o] ditulis i
e} ditulis u
Oé‘ E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
1. Llala ditulis jahiliyyah
) Fathah + ya’ mati ditulis a
' (P ditulis yas’a
Fathah + ya’ mati ditulis 1
3 pa s ditulis karim
A Dammah + wawu mati ditulis a
' oag ditulis furad
F. Vokal rangkap
. Fathah + ya’ mati ditulis ai
' psin ditulis bainakum
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Fathah + wawu mati

s

ditulis
ditulis

au

gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
aifi ditulis A’antum
Y ditulis U’iddat
S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Al

ditulis

Al-Qur’an

bl

g

ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el) nya.

slacd

ditulis

As-Sama’

)

ditulis

Asy-Syams

Ditulis menurut bacaannya

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

a9 Al (s 8

ditulis

zawi al- furuad

Ll Ja)

ditulis

Ahl-as Sunnah
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ABSTRAK

Hafizah Rohmah, 2023216028. Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Desa Temuireng
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Pendidikan, IAIN Pekalongan.

Kata kunci : Peran Orang Tua, Kecerdasan Spiritual Anak.

Pada observasi awal, peneliti menemukan beberapa anak yang jarang pergi
ke masjid untuk beribadah maupun mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini
diperkuat juga dengan perilaku sebagian anak yang tidak menghormati orang tua,
berkata kasar dan lebih sering berdiam diri dan menghabiskan waktu di rumah
untuk bermain gadjet. Selain itu juga, menurut anak yang menceritakan tentang
orang tuanya bahwa orang tua sendiri juga jarang untuk melaksanakan ibadah dan
kurang memperhatikan anaknya sehingga dari orang tua sendiri menyekolahkan
anaknya di SD maupun Madin ketika sore hari dan lebih mempercayakan guru,
ustad/kyai untuk mendidik kecerdasan spiritual anak.

Pada penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah diantaranya adalah
1) bagaimana kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di desa Temuireng
kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang, 2) bagaimana peran orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di desa
Temuireng kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang, 3) apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada
anak usia sekolah dasar di desa Temuireng kecamatan Petarukan kabupaten
Pemalang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di Desa
Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Kegunaan penelitian ini
untuk menjadi bahan masukan dan pengalaman orang tua agar dapat memberikan
perhatian dan kepedulian terhadap anak tentang kecerdasan yang dimiliki oleh
mereka, terutama kecerdasan spiritualnya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (file research),
dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, sumber data yang didapat
adalah sumber data primer yaitu orang tua dan anak usia 10-12th dan sumber data
sekunder yang berupa buku-buku, literatur dan jurnal. Metode yang dilakukan
pada penelitian ini berupa metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan di ambil dengan cara berfikir
induktif, yaitu berangkat dari fakta khusus kemudian di tarik kesimpulan yang
bersifat umum.

Adapun hasil yang diperoleh penulis melalui penelitian ini, yaitu bahwa
kecerdasan spiritual anak memperoleh hasil  sebagai berikut 1) memiliki
kemampuan bersikap fleksibel, 2) memiliki kemampuan untuk menghadapi
musibah, 3) memiliki makna hidup, 4) tidak melakukan perbuatan yang merugikan

xi



orang lain, 5) menunjukkan perilaku yang bertanggungjawab. Sedangkan peran
orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak diperlukan cara-
cara yang khusus dan efektif diantaranya adalah 1) melatih anak beradaptasi
dengan orang lain menggunakan cara bersosialisasi dan berdiskusi, 2) melatih
anak menghadapi musibah, 3) membimbing anak menemukan makna hidup, 4)
melatih anak untuk berpikir selektif, 5) mengajarkan anak menjadi pemimpin yang
bertanggungjawab. Adapun faktor pendukung kecerdasan spiritual adalah faktor
diri  sendiri, keluarga dan lingkungan masyarakat. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah teman sebaya, hp dan televisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Spiritual adalah hal penting untuk menjalani menjalani kehidupan, karena
di dalam spiritual terdapat agama yang memiliki nilai moral, etika juga
pedoman hidup yang bisa menuntun, membimbing dan mengarahkan manusia
ke jalan yang benar dan menuju kepada kebaikan.® Dalam aspek spiritual
perlu adanya pengenalan dan penanaman pada anak, agar bisa tumbuh
kembang secara menyeluruh baik dari segi fisik, mental, sosial, dan religius.
Ketika anak merasakan kehadiran Tuhan dalam hidupnya, maka anak akan
memiliki rasa optimisme, keyakinan dan rasa percaya diri yang tinggi untuk
menjalani kehidupannya.? Kecerdasan spiritual dapat mengatasi berbagai
masalah dengan baik, jika menjalaninya dengan rasa sabar dan selalu
bersyukur.

Dalam mendidik anak, Al-Qur’an memerintahkan orang tua agar
menanamkan nilai taqwa ke dalam hati anak-anaknya sejak kecil. Seperti
dalam surat An-Nisa ayat 9 yang mengatakan bahwa Allah mengingatkan

kepada orang tua agar selalu memperhatikan keturunannya.

'Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Jakarta: Victory
Jaya Abadi, 1997), him. 167.
2 Fauzil Adhim, Segenggam Iman Anak Kita... him. 109.



“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.” (QS An-Nisa: 9)

Dalam ayat diatas telah memberikan penjelasan bahwa orang tua tidak
membiarkan anak dalam kondisi yang tidak memiliki bekal atau lemah.
Maksudnya anak tidak dibiarkan begitu saja dan harus selalu diperhatikan
dalam aspek kehidupan seperti selalu meningkatkan psikis pada anak,
pendidikan, ekonomi, lahir maupun batin (spiritual).

Dalam masa sekarang ini, untuk mengembangkan kecerdasan spiritual
pada anak, orang tua dapat memberikan kegiatan yang positif pada anak
misalnya dengan mengajarkan anak tentang tajwid dan bacaan pada Al-
Qur’an atau bisa juga dengan memberikan pembiasaan melalui praktek
ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari. Biasanya orang tua selalu melibatkan
anak di setiap ibadah yang dilakukan oleh orang tua misalnya saja dengan
sholat, berinfaq, puasa maupun mengaji juga memberikan teladan yang sesuai
dengan ajaran agama. Orang tua juga bisa menggunakan alat elektronik

seperti hp, televisi, maupun laptop sebagai alat bantu belajar anak dan



mengisinya dengan murrotal, doa sehari-hari, maupun dengan cerita-cerita
islami lainnya dan juga tidak lupa orang tua harus selalu mengawasi anak
dalam menggunakan alat eletronik tersebut agar tidak menimbulkan hal yang
tidak diinginkan.®

Namun pada realitanya, hal tersebut tidak dijadikan pedoman oleh orang
tua pada penelitian ini. Kurangnya pengetahuan agama dan perhatian orang
tua yang mengakibatkan rendahnya kecerdasan spiritual di lingkungan ini,
yang juga terlihat di beberapa keluarga yang ada di desa Temuireng, penulis
menemukan sebuah kasus permasalahan yang terjadi dilapangan. Berdasarkan
observasi awal, penulis melakukan wawancara tidak terstruktur dengan
beberapa keluarga di desa Temuireng yang menunjukkan bahwa indikator
kecerdasan spiritual yang ada belum sepenuhnya di terapkan kepada anak, hal
ini dibuktikan dengan aktivitas anak yang jarang melakukan ibadah, seperti
dalam sholat, mengaji, maupun puasa ataupun ikut meramaikan kegiatan
yang diadakan oleh masjid seperti kegiatan tadarus Al-Qur’an, takbir keliling,
pembacaan berzanji dan lain sebaginya. Lebih lanjut, perbuatan anak yang
kurang sopan juga terlihat pada anak misalnya ketika anak berbicara dengan
orang tua tidak memakai bahasa yang baik, atau lebih sering menyendiri dan
bermain gagjet di rumah, kurang bersosialisasi, dan tidak menghormati orang
tua.

Hasil observasi tersebut di perkuat dengan permasalahan di bidang

akademis dan permasalahan lainnya juga muncul dalam pendidikan agama.

3 Khoirun Nisa’, “Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Pada
Era Modern Di Desa Bojong Hadiluwih Sumberlawang Sragen” (Skripsi IAIN Surakarta, 2017).



Ketika akhlak yang dimiliki seseorang itu baik, maka dapat dikatakan bahwa
kecerdasan spiritual yang dimilikinya juga baik begitu juga sebaliknya. Hal
tersebut juga berkaitan dengan orang tua dari anak yang kurang
mempedulikan pendidikan agama sang anak. Menurut beberapa anak yang
telah peneliti wawancarai dengan tidak terstruktur ini, mengatakan bahwa
orang tua tidak begitu taat dengan agama, jarang melakukan ibadah, seperti
puasa, sholat maupun mengaji sehingga kurang memperhatikan agama
kepada anaknya. Namun orang tua berusaha untuk mendaftarkan anaknya di
Sekolah Dasar atau mengikutkan anak di Madrasah Diniyah ketika sore hari
dengan tujuan agar mendapatkan pendidikan agama yang layak. Hasil
wawancara ini menunjukkan bahwa hubungan yang ada dikeluarga, terutama
orang tua yang ada di Desa Temuireng terhadap anaknya dalam memberikan
pendidikan agama anak masih belum sepenuhnya dioptimalkan, karena
keterbatasan orang tua yang tidak memiliki ilmu pengetahuan agama yang
cukup sehingga orang tua lebih mempercayakan guru, kyai atau ustad untuk
mendidik ilmu pengetahuan agama kepada anak.*

Dari pemaparan masalah diatas, dalam permasalahan untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual harus mendapatkan perhatian yang
serius dari orang tua yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini
mendorong peneliti untuk membuat judul “Peran Orang Tua Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di

Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.”

4 Observasi Di Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, tanggal 02
Agustus 2020.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah yang
dapat ditulis sebagai berikut:

1. Bagaimana kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di Desa
Temuireng?

2. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual
pada anak usia sekolah dasar di Desa Temuireng Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang?

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di

Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Umum dan Khusus

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang

tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah
dasar di Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.
Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
a. Mengetahui kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di

Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.



b. Mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual pada anak usia sekolah dasar di Desa Temuireng Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang.

c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar
di Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal teoritis untuk
menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkan wawasan
terutama tentang peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual pada anak usia sekolah dasar di Desa Temuireng Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang. Serta dapat di kembangkan oleh
peneliti lain tentang hal-hal yang belum terungkap secara luas dan
terperinci dalam penelitian ini.

b. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dan pengalaman orang tua agar dapat memberikan perhatian dan
kepedulian terhadap anak tentang kecerdasan yang dimiliki oleh

mereka, terutama kecerdasan spiritualnya.



D. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang berkualitas, kesesuaian metode
yang merupakan salah satu sistem penentu terhadap keberhasilan penelitian

karena dengan cara ini data akan diperoleh secara tepat.

1. Jenis dan Pendekatan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif,
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan
penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat
alami.  Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan data yang
diperoleh dari berbagai pihak yang terkait untuk mengambil suatu
kesimpulan pada data penelitian melalui kegiatan peran orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di
Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yaitu
penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala
yang diselidiki.> Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian
adalah orang tua dari anak usia sekolah dasar (10-12th) di Desa

Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 62.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di Desa Temuireng Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang. Dan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan

Agustus - September 2020.

3. Sumber Data
a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertama. Adapun yang tergolong sumber data
primer dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak usia sekolah
dasar (10-12th).
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber
pendukung. Adapun yang tergolong dalam data sekunder adalah

buku-buku, literatur-literatur, jurnal dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Observasi adalah langkah yang dalam pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap peristiwa yang ada
dilapangan.® Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan di
lingkungan yang alamiah, yaitu orang tua dari anak usia sekolah
dasar (10-12th), dimana di tempat inilah berlangsungnya interaksi

yang intensif antara orang tua dan anak.

®S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 158.



b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari subjek yang lebih mendalam.” Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi tentang peran orang tua
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah
dasar di Desa Temuireng. Teknik pengumpulan data ini dengan cara,
peneliti membuat pertanyaan terkait dengan perilaku anak dan
kecerdasan spiritualnya, baik saat berinteraksi dengan orang tua,
teman, atau masyarakat. Kemudian subjek memberikan jawaban dan
peneliti mencatatnya.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data yang berbentuk
tulisan, dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset, dan lain-lain.®
Dalam metode ini, peneliti mengumpulkan dokumen dengan berupa

foto ketika wawancara.

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RBD, (Bandung: Alfabeta,

2008), him. 145.

120.

8S. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
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Teknik Analisis Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang mana jenis data
yang dihasilkan adalah data lunak, yang berupa kata-kata, baik yang
diperoleh dengan wawancara, observasi dan analisis dokumen, maka
dengan menganalisis data penulis menempuh tiga langkah, yaitu reduksi
data, display atau sajian data, dan verifikasi data.

Menurut Miles dan Huberman, Reduksi data adalah proses
memilih, menyederhanakan, memfokuskan, megabstraksikan, dan
mengubah data kasar ke dalam catatan lapangan. Sajian data merupakan
suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan
untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Adapun
verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam konfigurasi
yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat dijadikan

proposisi-proposisi yang terkait dengannya.®

Pengumpulan | _________ [ Penyajian Data }
Data

| i !

Venhkasy/

f Reduksi Data J"—"* Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1.1. Teknik Analisis Data menurut Miles dan Huberman.

®Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1998), him. 167.
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E. Sistematika Penulisan

Di dalam penulisan ini, penulis membagi sistematika penulisan menjadi
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul
dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman
pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motto,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar, daftar
lampiran.

Bagian inti meliputi:

BAB | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB II, Landasan Teori, meliputi: deskripsi teori yang berisi tentang
peran orang tua, dan kecerdasan spiritual. Peranan orang tua meliputi:
pengertian peran orang tua, dan tanggung jawab orang tua terhadap anak.
sedangkan kecerdasan spiritual meliputi: pengertian kecerdasan spiritual,
karakteristik kecerdasan spiritual, cara mengembangkan kecerdasan spiritual,
faktor pendukung dan penghambat kecerdasan spiritual,. kajian pustaka, dan
kerangka berfikir.

BAB Ill, Hasil Penelitian yang meliputi: Bagian pertama, membahas
tentang gambaran umum Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten
Pemalang yang meliputi: letak geografis, struktur organisasi, keadaan

masyarakat, serta sarana dan prasarana. Bagian kedua: membahas tentang
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kecerdasan spiritual di Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten
Pemalang. Bagian ketiga: membahas tentang peran orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di Desa
Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Bagian keempat:
membahas tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Desa Temuireng Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang.

BAB IV, Analisis Hasil Penelitian yang meliputi: analisis tentang
keadaaan kecerdasan spiritual anak usia sekolah dasar di Desa Temuireng
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, analisis tentang peran orang tua
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia sekolah dasar di
Desa Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, analisis tentang
faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual pada anak usia sekolah dasar di Desa Temuireng Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang.

BAB V, Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran untuk
penelitian ini.

Bagian akhir, meliputi: daftar pustaka dan lampiran-lampiran (daftar
riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian (penelitian yang
berhubungan institusi), panduan wawancara/observasi, data penelitian seperti
data mentah, hasil observasi, dan tabel kategorisasi, lembar pernyataan

ketersediaan menjadi subjek penelitian, dokumentasi yang relevan).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan

Kecerdasan Spiritual Anak Pada Usia Sekolah Dasar di Desa Temuireng
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang” yang telah peneliti lakukan dan
yang sudah dibahas pada bab | sampai bab IV dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1. Kecerdasan spiritual yang ada di desa Temuireng Kecamatan Petarukan
Q Kabupaten Pemalang. Pada bagian ini penulis membahas tentang
O& bagaimana kondisi anak dengan kecerdasan spiritual yang dimilikinya
dengan memperhatikan aspek-aspek yang telah peneliti rancang
sebelumnya sebagai berikut:
a. Memiliki kemampuan bersifat fleksibel
b. Memiliki kemampuan menghadapi musibah
c. Memiliki makna hidup
d. Tidak melakukan perbuatan yang merugikan orang lain
e. Menunjukkan perilaku yang bertanggungjawab
2. Peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak
usia sekolah dasar di desa Temuireng kecamatan Petarukan kabupaten

Pemalang, dapat disimpulkan bahwa:

101



e.
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Melatih anak beradptasi dengan orang lain
Melatih anak menghadapi musibah
Membimbing anak menemukan makna hidup
Melatih anak untuk berpikir selektif

Mengajarkan anak menjadi pemimpin yang bertanggungjawab

. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual pada anak usia sekolah dasar di desa Temuireng kecamatan

Petarukan kabupaten Pemalang

=

Faktor pendukung kecerdasan spiritual
1) Faktor diri sendiri

2) Faktor lingkungan keluarga

3) Faktor lingkungan masyarakat
Faktor penghambat kecerdasan spiritual
1) Faktor teman sebaya

2) Hp

3) Televisi

Dalam proses membimbing dan mengajarkan kepada anak-anaknya,

para orang tua harus memiliki cara-cara yang baik dan efektif, orang tua

perlu memberikan contoh teladan yang baik, kasih sayang, dan

pengawasan terhadap perilaku anak-anaknya dalam kehidupan sehari-

hari. Begitu juga sebaliknya, jika orang tua kurang memberikan

pengawasan dan sibuk dengan pekerjaannya maka akan dapat

menghambat kecerdasan spiritual pada anak.
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B. Saran
Berikut ini beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian diatas,

diantaranya adalah:

1. Saran yang ditujukan kepada orang tua yaitu lakukan cara atau
perbuatan semaksimal mungkin dalam mengembangkan kecerdasan
spiritual pada anak, selalu tanamkan nilai-nilai spiritual dalam beribadah
sejak dini karena memori anak cenderung cepat dalam menangkapnya,
jalinlah kedekatan kepada anak karena hanya orang tua lah yang bisa
mengerti keadaan anak, selalu tegas dalam menuruti kemauan anak,
tegas bukan berarti keras dan membuat anak takut, tegas disini lebih
mengarah kepada pemberian pendidikan tanggungjawab anak. Serta
selalu awasi anak dalam pergaulan di lingkungan dan dalam bermain
handphone, harus memakai jadwal dalam bermain handphone untuk
meminimalisir dampak negatif handphone pada anak.

2. Saran yang ditujukan kepada anak yaitu selalu patuh akan perintah dan
larangan serta nasihat yang diberikan orang tua selama perbuatan itu
baik karena akan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain yang ada
disekitarnya, tidak meninggalkan sholat lima waktu karena sholat
merupakan tiang agama, selalu mendoakan orang tua dengan kebaikan,
mengerjakan hal-hal yang positif termasuk membantu pekerjaan orang

tua ketika di rumah.
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